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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan kemajuan teknologi yang pesat saat ini, telah diciptakan suatu alat 

yang bisa menampung atau menyimpan fluida yang bertekanan tinggi, baik 

dalam bentuk cairan maupun dalam bentuk gas. Bejana tekan telah digunakan 

secara luas untuk berbagai aplikasi industri yang mencakup bahan kimia, 

farmasi, uap air, minyak bahan bakae dan lainnya dengan tingkat tekanan yang 

tinggi. Maka proses desain dan produk bejana tekan merupakan faktor utama 

dalam penggunaan bejana tekan, terlebih apabila fluida yang dipergunakan 

bersifat sangat beracun karena suatu proses kimia. 

Bejana tekan dapat didefinisikan sebagai wadah atau tempat yang 

memiliki perbedaan tekanan antara tekanan yang ada di dalam dan di luar karena 

terdapat gaya tekan yang ditinbulkan oleh berat cairan yang disimpan atau 

ditampung dengan volume tertentu sehingga mengakibatkan tegangan muncul 

pada dinding shell dan head bejana tekan tersebut. Bejana tekan kerap 

menggabungkan antara tekanan yang tinggi dan suhu yang tinggi, dan dalam  

kasus lainnya fluida yang sudah terbakar atau material dengan tingkat radio aktif 

yang tinggi. karena bahaya tersebut, harus sangat diperhatikan pada saat 

perancangan sehingga kebocoran dalam bejana tidak terjadi. Selain itu bejana 

tekan ini harus dirancang dengan baik dalam suhu dan tekanan operasi. 

Oleh karena itu, analisis tegangan, regangan dan perpindahan pada shell 

dan head akan sangat membantu dalam perancangan bejana itu sendiri, sehingga 

dapat ditentukan pemilihan tebal dinding yang sesuai, karena ketebalan dinding 

bejana tekan sangat mempengaruhi biaya pembuatan bejana tekan tersebut. Pada 

perancangan bejana tekan kita menggunakan perhitungan yang berbasis code 

ASME section VIII div 1. Pada perhitungan tersebut hanya didapat ketebalan 

minimum dan tekanan maksimum yang diijinkan shell sedangkan nilai tegangan 
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dan daerah kritis yang terjadi pada bejana tekan tidak diketahui. Dengan 

melakukan tinjauan tegangan menggunakan software Autodesk Simulation 

Mechanical 2016 ini, kita dapat mengetahui nilai tegangan dan daerah kritis pada 

bejana tekan tersebut serta mengetahui apakah bejana tekan tersebut aman atau 

tidak pada saat beroperasi.. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana distribusi tegangan yang terjadi pada bejana tekan silinder 

tank 216 menggunakan perangkat lunak Autodesk Simulation 

Mechanical 2016 ? 

2. Untuk mengetahui daerah-daerah kritis pada bejana tekan silinder tank 

216 menggunakan perangkat lunak Autodesk Simulation Mechanical 

2016 ? 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini, dibatasi dengan permasalahan sebagai berikut: 

1. Analisis distribusi tegangan, regangan, dan perpindahan yang terjadi 

pada shell bejana tekan silinder. 

2. Analisis yang dilakukan adalah analisis tegangan, regangan, dan 

perpindahan yang diakibatkan beban tekanan internal. 

3. Efisiensi sambungan las diasumsikan 100%. 

4. Analisis tegangan, regangan, dan perpindahan pada shell bejana tekan 

silinder menggunakan perangkat lunak Autodesk Simulation Mechanical 

2016. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui distribusi tegangan, regangan, dan perpindahan pada shell 

bejana tekan silinder tangki 216 menggunakan perangkat lunak Autodesk 

Simulation Mechanical 2016. 

2. Mengetahui daerah kritis bejana tekan silinder tangki 216  menggunakan 

perangkat lunak Autodesk Simulation Mechanical 2016. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah umtuk mengetahui distribusi tegangan, 

regangan dan perpindahan yang terjadi pada bejana tekan silinder sehingga dapat 

mengetahui letak tegangan, regangan maksimum dan perpindahan maksimum 

atau daerah kritis pada bejana  tekan serta dapat dijadikan pertimbangan dalam 

perancangan bejana tekan khususnya bejana tekan silinder. 
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